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Kaum muslimin yang dirahmati Allah Ta’ala

Marilah kita senantiasa bersyukur atas karunia yang telah Allah berikan 
sehingga kita dapat bertemu dan beramal di dalam bulan Ramadhan 
yang penuh berkah ini. Semoga Allah menerima shalat dan tilawah 
kita, serta segala amalan yang telah kita lakukan di dalamnya, aamin 
ya Rabb.

Shalawat dan salam semoga senantiasa tercurah kepada Nabi 
Muhammad shallallahu ‘alaihi wasallam yang telah memberi petuah 
dalam menjalani bulan yang penuh berkah ini. Semoga Allah 
senantiasa memudahkan kita dalam melaksanakan setiap perintah dan 
menjauhi segala larangan-Nya.

Berikutnya, khatib mewasiatkan kepada diri pribadi dan kepada para 
jamaah sekalian, marilah pada bulan Ramadhan ini kita tingkatkan 
ketakwaan kita, di mana takwa merupakan tujuan utama dari puasa 
serta merupakan sebaik-baik bekal kita menuju Allah subhanahu 
wata’ala.

Kaum muslimin yang dirahmati Allah Ta’ala

Ramadhan merupakan bulan yang paling mulia ditimbang bulan-bulan 
lainnya. Bulan mulia ini mengingatkan kita pada kisah nabi mulia yang 
sekaligus namanya dijadikan salah satu nama surat dalam al-Quran, 
yaitu Nabi Yusuf ‘alaihissalam.

Menariknya, pada permulaan surat, Allah menerangkan bahwa surat ini 
mengandung kisah-kisah yang amat baik untuk kita pelajari.

Allah berfi rman dalam Surat Yusuf ayat 3,
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َ
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ْ
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ُ
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نُ ن ْ َ ��

 َ� �Þِافِل
َ
غ
ْ
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“Kami menceritakan kepadamu (Muhammad) kisah yang paling baik 
dengan mewahyukan al-Quran ini kepadamu, dan sesungguhnya engkau 
sebelum itu termasuk orang yang tidak mengetahui.”
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Terkait ayat tersebut, Syekh Wahbah Zuhaili dalam kitabnya, al-Tafsīr 
al-Munīr fi  al-’Aqīdah wa al-Syarī’ah wa al-Manhaj, vol. 12, hlm. 203, 
menerangkan bahwa Surat Yusuf ini mengandung kisah terbaik.

Karena, di dalamnya terdapat banyak pelajaran dan hikmah, serta 
mencakup ajaran tentang tauhid, fi kih, sejarah, tafsir mimpi, politik, 
interaksi sosial, pengaturan kehidupan, serta pelajaran baik untuk 
memperbaiki agama dan dunia.

Untuk itu, kisah Nabi Yusuf mengandung banyak pelajaran yang patut 
untuk kita pelajari bersama.

Di antara pelajaran menarik yang terkandung di dalam kisah mulia 
ini adalah bulan Ramadhan dapat dimisalkan dengan Nabi Yusuf 
‘alaihissalam.

Kaum muslimin yang dirahmati Allah Ta’ala

Kesamaan Ramadhan dengan Nabi Yusuf
Imam Ibnu al-Jauzi dalam kitabnya, Bustānul Wā’izhīn wa Riyādhus 
Sāmi’īn, h. 230, menerangkan permisalan Ramadhan sebagaimana Nabi 
Yusuf ‘alaihissalam dalam salah satu pembahasan yang ia beri judul, 
“Tamtsīlusy Syuhūr ka Ikhwati Yūsuf”.

Berikut ini penjelasan ringkasnya.

Pertama: Sama-Sama Paling Dicintai

Kesamaan Ramadhan dengan Nabi Yusuf pertama adalah sama-sama 
dicintai.

Imam Ibnu al-Jauzi rahimahullah menerangkan bahwa bulan Ramadhan 
di antara sebelas bulan lainya seperti Nabi Yusuf di antara sebelas 
saudaranya. 

Nabi Yusuf merupakan anak yang paling disayangi oleh ayahnya, Nabi 
Ya’qub ‘alaihissalam. Demikian pula dengan bulan Ramadhan yang 
merupakan bulan yang paling Allah Ta’ala cintai.
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Kedua: Sama-Sama Memiliki Sifat Pemaaf

Kesamaan Ramadhan dengan Nabi Yusuf selanjutnya adalah bulan 
Ramadhan dan Nabi Yusuf sama-sama memiliki sifat pemaaf.

Nabi Yusuf ‘alaihissalam adalah nabi yang pengasih, penyayang, dan 
suka memaafkan. Beliau bahkan tetap menyayangi dan memaafkan 
saudara-saudaranya yang telah menzaliminya.

Nabi Yusuf berkata kepada saudara-saudaranya, sebagaimana yang 
diabadikan Allah dalam Surat Yusuf ayat 92, “Pada hari ini tidak ada 
cercaan terhadap kamu, mudah-mudahan Allah mengampuni kamu.” 

Hal ini sebagaimana keutamaan bulan Ramadhan yang penuh kasih 
sayang dan akan memaafkan dosa-dosa yang telah diperbuat seorang 
hamba. 

Rasulullah bersabda, hadits riwayat al-Bukhari no. 38 dan Muslim no. 
760,

بِهِ
ْ
ن
َ
مَ مِنْ ذ

�
د
َ
ق
َ
ُ مَا ت

َ
فِرَ �

ُ
 وَاحْتِسَا��ً غ

ا��ً َ ْ�Îِإ 
َ
مَنْ صَامَ رَمَضَان

“Sesiapa yang berpuasa pada bulan Ramadhan dengan bekal keimanan 
dan berharap hanya kepada Allah, maka Allah akan mengampuni dosa-
dosanya yang telah lalu.”

Kaum muslimin yang dirahmati Allah Ta’ala

Ketiga: Sama-Sama Memenuhi Kebutuhan

Kesamaan Ramadhan dengan Nabi Yusuf ketiga adalah sama-sama 
memenuhi kebutuhan.

Apa yang dilakukan Nabi Yusuf kepada saudara-saudaranya berupa 
pemenuhan kebutuhan mereka dari kekurangan dan kelalaian, pun 
sama dengan bulan Ramadhan yang akan memenuhi kekurangan dan 
kelalaian perbuatan hamba di bulan-bulan selainnya. 

Dengan demikian, bulan Ramadhan menjadi bulan pelipatgandaan dan 
rapelan pahala. Ramadhan akan menjadi pelengkap kekurangan hamba 
dalam menjalankan ibadah pada sebelas bulan lainnya.
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Keempat: Sama-Sama Menghidupkan Kebutaan

Kesamaan Ramadhan dengan Nabi Yusuf bulan Ramadhan dengan 
Nabi Yusuf terakhir adalah sama-sama menghidupkan kebutaan.

Dikisahkan bahwa Nabi Ya’qub ‘alaihissalam mendapat musibah berupa 
kebutaan. Namun, setelah mencium bau baju anaknya, Nabi Yusuf 
‘alaihissalam, ia pun kembali pulih dari kebutaannya dan dapat melihat 
kembali.

Hal ini pun sebagaimana bulan Ramadhan. Jika para pendosa 
mendapati Ramadhan, kemudian ia bertobat dan memperbanyak amal 
saleh di dalamnya, maka ia akan diampuni dan memiliki kehidupan 
hati kembali setelah kebutaannya karena banyaknya dosa.

Kaum muslimin yang dirahmati Allah Ta’ala

Demikianlah materi khutbah Jumat tentang kesamaan Ramadhan 
dengan Nabi Yusuf ‘alaihissalam. Selagi masih berada di bulan 
Ramadhan yang mulia ini, marilah kita maksimalkan ibadah dan segala 
amalan di dalamnya. 

Semoga Allah menerima puasa, tilawah, shalat, sedekah, istigfar, dzikir, 
dan doa kita, serta menerima berbagai ibadah yang telah kita lakukan 
di bulan mulia ini. Amiin ya Rabbal ‘alamin.
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KHUTBAH KEDUA
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Ûعَا

ْ
، ��َ رَب� ال

َ� ْ�Þِوْم
ُ
ك ْ
َ
مًا وَ�

�
þُح َ� ْ�Þ ِÌِْس ُ  ا¶ْ

َ
حْوَال

َ
صْلِحْ أ

َ
هُم� أ

�
لل
َ
ا

. َ� ْ�Þ اِ£ِ �َ الر
َ

ÿْر
َ
مْ ��َ أ ِ وْ��ِ

ُ
ل
ُ
�َ ق ْ�Þَب 

ْ
ف

�
ل
َ
، وَأ ْ

ُ
~
َÍ�ْوَمَو 

َ��
َÍ�ْو فِرْ ِ¶َ

ْ
، وَاغ ْ

ُ
ا~ َ	ْ

َ
 وَأ

ا��َ َ	ْ
َ
 أ
�
ك
ُ
، وَف ْ

ُ
وَمَرْضَا~
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ارِ. �ابَ الن
َ
 وَقِنَا عَذ

ً
خِرَةِ حَسَنَة

â ْ
� ا� ِ

�
Éَو 

ً
يَا حَسَنَة

ْ
ن
Â
� الد ِ

�
É نَا آتِنَا �ب رَ

رِ 
َ
نْك ُ

ْ
اءِ وَا¶

َ
حْش

َ
ف
ْ
َ عَنِ ال ْ َ وَيَ{�

رْ|�
ُ
ق
ْ
حْسَانِ وَإِيْتَاءِ ذِي ال ِò

ْ
لِ وَا�

ْ
عَد

ْ
ل مُرُ ��ِ

ْè َ�� َ
�
 ا�

�
، إِن ِ

�
عِبَادَ ا�

.
َ
ة
َ
� �ِ الص ِ

Í{
َ
، وَأ ْ

ُ
ºْر

ُ
ك
ْ
 يَذ

َ
لِيْل َ �

ْ
َ ا� عَظِ¦�ْ

ْ
َ ال

�
رُوْا ا�

ُ
ك
ْ
. وَاذ

َ
رُوْن

�
ك
َ
ذ
َ
ْ ت

ُ
Ï

�
عَل
َ
ْ ل

ُ
Ï

ُ
 يَعِظ

ِ�
ْ بَ]�
ْ
وَال




